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Abstrak 

 

Novel Amba karya Laksmi Pamuntjak menyajikan representasi perempuan yang 

hidup dalam kungkungan budaya patriarki dan sejarah kelam Indonesia. Tokoh 

Amba dihadapkan pada berbagai bentuk relasi gender yang timpang, tetapi ia tidak 

pasrah. Amba justru menunjukkan perjuangannya sebagai subjek yang berdaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk relasi gender, dampak yang 

ditimbulkannya, serta dekonstruksi relasi gender tokoh utama dalam novel Amba. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

yang dianalisis berupa kutipan yang berbentuk narasi dan dialog. Tahap 

pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan reduksi, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data yang berupa kutipan kemudian dianalisis berdasarkan 

bentuk, dampak, dan dekonstruksinya, serta didasarkan pada teori yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Amba mengalami dominasi dari ayah dan 

lingkungan patriarkal, subordinasi dalam relasi personal dan sosial, serta 

marginalisasi dalam ruang publik. Dampak dari relasi tersebut mendorong Amba 

melakukan penolakan terhadap stereotip gender dan pemberontakan terhadap 

sistem budaya yang menindas. Melalui dekonstruksi, Amba tampil sebagai tokoh 

perempuan yang menolak makna tunggal atas feminitas, menempatkan dirinya 

sebagai subjek aktif yang menantang tatanan sosial yang mapan. Temuan utama 

dari penelitian ini adalah bahwa tokoh Amba tidak sekadar menjadi korban dari 

sistem patriarki, tetapi juga menolak stereotip gender dan melakukan dekonstruksi 

atas makna-makna sosial yang melekat pada dirinya sebagai perempuan. Ia menjadi 

subjek yang mampu menentukan arah hidupnya sendiri. Dengan demikian, novel 

Amba bisa menjadi ruang artikulasi perlawanan perempuan terhadap sistem sosial 

yang timpang, serta membuka ruang pembacaan baru yang lebih kritis terhadap 

identitas dan representasi gender dalam khazanah sastra Indonesia. 

 

Kata kunci: Dekonstruksi, Laksmi Pamuntjak, Novel Amba, Relasi Gender 
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Abstract 

 

Novel Amba by Laksmi Pamuntjak presents the representation of a woman living 

under the constraints of patriarchal culture and Indonesia’s dark historical past. The 

character Amba faces various forms of unequal gender relations, yet she refuses to 

surrender. Instead, Amba asserts herself as a powerful and autonomous subject. This 

study aims to describe the forms of gender relations, their impacts, and the 

deconstruction of gender relations experienced by the main character in novel 

Amba. This research employs a qualitative approach with a descriptive method. The 

data analyzed consist of narrative and dialogical excerpts from the novel. Data 

collection involved the stages of reduction, presentation, and conclusion drawing. 

The excerpts were analyzed based on their forms, impacts, and elements of 

deconstruction, using relevant theoretical frameworks. The results indicate that 

Amba experiences domination from her father and patriarchal surroundings, 

subordination in personal and social relationships, and marginalization in public 

spaces. These conditions lead her to reject gender stereotypes and resist oppressive 

cultural systems. Through deconstruction, Amba emerges as a female character who 

rejects the singular meaning of femininity and positions herself as an active subject 

challenging established social structures. The findings of this study is Amba is not 

merely portrayed as a victim of patriarchy but as a subject who resists gender 

stereotypes and deconstructs the social meanings attached to her identity as a 

woman. She asserts control over her life path. Thus, the novel Amba serves as a site 

of female resistance against unjust social systems and offers critical space for 

reinterpreting gender identity and representation in Indonesian literature. 

 

Keywords: Deconstruction, Laksmi Pamuntjak, Novel Amba, Gender Relat
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